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Abstrak  
Project Based Learning pembelajaran yang berbasis masalah dengan menerapkan suatu project, 
sedangkan hasil belajar itu kemampuan siswa setelah mendapat pengalaman setelah melakukan 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Project Based Learning 
pada kelas eksperimen terhadap hasil belajar IPA dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen jenis noequivalent control grup design. Adapun 
populasi yang digunakan merupakan seluruh siswa kelas 4 di SDN Kembangan Selatan dengan total 
121 siswa, sedangkan sampel yang diambil merupakan kelas 4A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
siswa 31 dan kelas 4B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, dokumentasi dan tes menggunakan instrumen berupa 15 soal essay yang 
terdiri 10 soal valid dan 5 soal drop. Untuk pengujian hipotesis didalam penelitian ini dihitung melalui 
uji posttest, sehingga memperoleh hasil thitung 5.005 dan ttabel 2.045, maka data yang diperoleh 
signifikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode Project Based Learning dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa kelas 4 SDN Kembangan Selatan 01. 
Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, IPA  

 

Abstract 
Project Based Learning is problem-based learning by applying a project, while learning outcomes are 
students' abilities after gaining experience after learning. This study aims to determine the influence 
of the Project Based Learning method in the experimental class on the results of science learning with 
control classes and experimental classes. This study used a quasi-experimental method of 
noequivalent control group design. The population used was all grade 4 students at SDN Kembangan 
Selatan with a total of 121 students, while the sample taken was class 4A as a control class with 31 
students and class 4B as an experimental class with 30 students. Data collection techniques use 
interviews, documentation and tests using instruments in the form of 15 essay questions consisting of 
10 valid questions and 5 drop questions. For hypothesis testing in this study calculated through 
posttest tests, so as to obtain results of tcount 5,005 and ttable 2,045, the data obtained are significant. It 
can be concluded that the Project Based Learning method can affect the learning outcomes of grade 
4 students of SDN Kembangan Selatan 01. 
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PENDAHULUAN 

Secara global, siswa sekolah dasar masih memiliki pemikiran yang cukup abstrak sehingga 

siswa cendurung sulit memahami materi, disamping itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada 

tahun 2022 ini sekolah diberikan opsi untuk memilih 3 kurikulum, yaitu kurikulum 2013, kurikulum 

darurat, dan kurikulum merdeka (Mubarok, 2022), peneliti melakukan penelitian di sekolah yang telah 

menerapkan kurikulum merdeka dikelas IV ini. Setelah pembelajran sebelumnya dilakukan secara 

online siswa kerap kali merasa kesulitan dalam memahami pelajaran sehingga diperlukannya metode 

Project Based Learning khususnya di pelajaran IPA, karna mata pelajaran IPA merupakan pelajaran 

yang memerlukan materi secara konkrit agar siswa dapat memahami masalah tersebut secara detail. 

Menurut Syah (2003) hasil belajar adalah apa yang dicapai seorang siswa setelah mempelajari 

berbagai mata pelajaran, suatu yang dicapai ini merupakan hasil belajar yang diinginkan yang 

mencakup semua bidang psikologi yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar 

siswa (Sinar, 2018). Hasil belajar siswa dapat mempengaruhi beberapa aspek seperti kognitif, afektif 

dan psikologis. Setelah dua tahun dilakukannya pembelajaran secara daring siswa mendapatkan 

permasalahan dalam belajar seperti kurangnya rasa keingintahuan, rendahnya nilai belajar siswa, sulit 

memahami pelajaran secara langsung, kurangnya perhatian orang tua, kurangnya metode belajar 

siswa yang diberikan oleh guru, hal ini dipengaruhi dari faktor internal dan ekspternal khususnya pada 

mata pelajaran IPA sehingga diperlukannya metode pembelajaran yang membuat siswa menjadi lebih 

aktif atau terlibat dalam proses pemberlajaran berlangsung 

Pembelajaran IPA sangat penting dalam kehidupan sehari hari sebab IPA mencakup ruang 

lingukup kehidupan manusia yang permanen dan harus dikembangkan dengan segala fasilitas yang 

ada dilingkungannya. Dengan adanya pembelajaran IPA ini siswa akan lebih mengenal kondisi alam 

serta lingkungan kehidupan yang ada disekirtanya. Project based learning menurut Cooper & Murphy 

(2016) yaitu dengan adanya metode Project based learning ini mampu menciptakan rasa sosial yang 

tinggi seperti saling berkomunikasi, kerja sama didalam kelas antar induvidu sehingga dengan adanya 

metode ini dapat menjadi hal yang sangat (subakti, Hani, 2022). Project based learning merupakan 

metode yang sangat tepat jika digunakan untuk suatu materi yang sulit dimengerti khususnya, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahaminya. Dengan adanya maksud dari pembelajaran IPA 

yang menerapkan metode Project based learning ini dapat diketahui bahwa hal inilah yang dibutuhkan 

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung akan tetapi membutuhkan waktu dan tenaga yang 

lebih untuk menerapkan metode pembelajaran ini 

Perbedaan penelitian ini dengna penelitia lain yaitu dalam penelitian ini membahas terkait 

kekurangan dan kelebiha pada metode Project Based Learning agar guru dan siswa mengetahui 

dampak dari pembelajaran tersebut, penelitian ini guna untuk memancing siswa agr lebi aktif dalam 

belajar serta bisa mengetahui bebearapa faktor yang menjadi penghambar siswa terkait hasil 

belajar.Dalam proses belajar mengajar, guru merupakan pengajar sekaligus pendidik memiliki peran 

dan tanggung jawab penting dalam lingkungan membantu meningkatkan keberhasilan siswa. 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh kualitas guru dan faktor internal 

siswa itu sendiri. Proses belajar mengajar dilakukan dengan maksud untuk melakukan sesuatu 

perubahan siswa. Perubahan bisa dilihat dari hasil akhir diakuisisi oleh siswa. Hasil akhir ini 

diidentifikasi melalui pembelajaran. Menurut Syah (2003) hasil belajar adalah apa yang dicapai 

seorang siswa setelah mempelajari berbagai mata pelajaran, suatu yang dicapai ini merupakan hasil 

belajar yang diinginkan yang mencakup semua bidang psikologi yang berubah sebagai akibat dari 

pengalaman dan proses belajar (Sinar, 2018). Pendapat lain menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 
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kegiatan belajar siswa untuk memperoleh pembelajaran karna hal ini dapat disebut dengan proses 

(Tasya Nabillah & Abadi, 2019)  

Terkaitnya faktor hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor iternal. Ada 

beberapa faktor menurut Slamet (2010) mengatakan bahwa terdapat dua faktor yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal merupakan dari luar diri siswa itu sendiri yaitu terdapat tiga tahap yaitu 

faktor kepenatan (kelelahan fisik dan mental) faktor fisik (kesehatan dan kecacatan) faktor psikologis 

(kecerdasan, fokusm minat, bakat, motivasi, keterampilan dan lainnya) adapaun faktor eksternal yaitu 

merujuk pada faktor yang berasal dari luar seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 

(Oktaviani, 2020) . Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat, bakat, 

motivasi dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternalnya adalah lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga (Marlina, 2021) Dari pemaparan yang telah disebutkan, bahwa hasil belajar merupakan suatu 

hasil yang diperoleh oleh siswa dari suatu pengalaman selama proses pembelajaran. Disamping itu 

dapat kita mengerti bahwa ketika hendak mengetahui sejauh mana hasil belajar, maka bisa ditinjau 

dari tiga aspek. Ketiga aspek itu adalah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang 

didapati dari pengetahuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran ini menggunakan ranah 

kognitif, bisa diperjelas bahwa faktor yang dapat mempengaruhi dan merubah hasil belajar adalah 

faktor eksternal dan internal. Kedua faktor ini amat berpengaruh terhadap hasil belajar karena setiap 

individu pasti memiliki permasalahan baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga hasil 

belajar siswa ikut terjerat menjadi korban atas permasalahan yang sedang dihadapi oleh setiap 

invdividu. 

Dalam hasil belajar IPA pasti tak luput dengan menggunakan beberapa aspek seperti kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Taksonomi bloom seringkali diterapkan dalam merancang suatu 

pembelajaran di sekolah dengan beberapa penyusunan taksonomi seperti kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap) dan juga prikomotorik (keterampilan) (Nafiati, 2021). Diperlukannya aspek tersebut agar 

peserta didik dapat memperoleh pemebelajaran secara sistematis, untuk mengetahui kemampuan 

siswa merupakan hal yang penting agar dapat mengupayakannya dibidang akademis agar bisa terus 

meningkat. Begitupn dengan adanya kemampuan kognitif,afektif dan psikomotorik adalah hal dasar 

sebagai siswa yang berperan dalam mengembangkan kemampuan serta skill dalam pemproleh ilmu 

khususnya di era zaman modern ini (Reinita, Arwin, & Mansurdin, 2022). Lebih lanjut 

Dalam Bahasa Indonesia Project based learning menurut Murniarti (2017) dapat diartikan 

sebagai suatu proses belajar mengajar yang berbasis proyek yang melibatkan beberapa masalah, 

sehinga pembelajaran menjadi lebih inovatif karena lebih memfokuskan pembelajaran dengan 

melibatkan aktivitas peserta didik untuk memperoleh suatu proyek (Sholihah & Pertiwi, 2019) . Hal 

senada juga sebagimana penelitian yang dilakukan oleh simbolon, rita dan mendrofa bahwa 

penggunaan metode ini ketika pembelajaran sedang berlangsung termaksud pembelajaran aktif. 

Dianggap pembelajaran aktif karena mengkorelasikan teknologi dengan aktivitas sehari-hari dengan 

membuat proyek dan menghasilkan karya. Terbukti ketika diimplementasikan dan meningkatkan 

metode ini siswa terlibat secara mandiri dalam upaya mengembangkan dan menigkatkan daya pikir, 

berpikir kritis terhadap hal yang dikerjakan dengan permasalahan yang ditemukan siswa  (Simbolon, 

Peranginangin, & Mendrofa, 2022) .Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Project based learning ini dapat membuat suasana pembelajaran 

lebih menarik sehingga siswa mendapat kesempatan dalam mengapresiasikan rancangan ke kreatifan 

siswa sehingga siswa dapat lebih aktif dan mampu membuat suatu karya ilmiah yang bersifat realistis 

serta dapat dipraktikan dalam kehidpan sehari hari.  
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Model pembelajaran dengan metode ini menurut Kemendikbud (2013) memiliki karakteristik 

diantaranya: 1) mengawali pembelajaran dengan sebuah kondisi, 2) siswa diberi tantangan berupa 

suatu permasalahan, 3) membuat kerangka proyek, mencari solusi serta memecahkan masalah, 4) 

saling bekerjasama dalam membuat suatu informasi terkait permasalahan yang akan dipecahkan, 5) 

selalu melakukan evaluasi yang berkelanjuta, 6) siswa melakukan gambaran atas pekerjaan yang telah 

dilakukan secara terus menerus, 7) melakukan evaluasi dengan metode kuantitatif, 8) kesalahan yang 

ada dalam pekerjaan dapat dimaklumi (Khanifah, 2019). Tak luput dari semuanya Project based 

learning memiliki kekurangan dan kelebihan diantara kelebihannya seperti (1) mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat belajar, kemampuan, serta memberikan reward, (2) mendorong siswa 

menyelesaikan masalahnya (3) memberikan motivasi untuk lebih produktif (4) meningkatkan 

kerjasama (5) melatih keterampilan komunikasi. Adapaun kelebihannya seperti (1) memerlukan waktu 

yang lebih banyak (2) membutuhkan beberapa biaya pengeluaran (3) membutuhkan banyak alat (4) 

kemampuan mengumpulkan beberapa siswa yang sulit mengikuti proses pembelajaran (5) kurangnya 

efisien (Walan, Tafuzi, Prasetya, & Rini, 2023).  

Manusia salah satu makhluk yang memiliki pengetahuan yang terus akan dikembangkan 

dengan berbagai cara dilakukan. Hal tersebut seperti dalam materi IPA yang dapat dikatakan materi 

ini merupakan suatu ilmu yang tersusun, pelaksanaannya dilakukan secara bebas serta selalu 

berkembang dengan adanya sikap manusia yang menggunakan berbagai metode, penelitian dan 

bereksperimen dilandasi dengan adanya rasa kaingin tahuan, universal dan dapat diandalkan (Wisma, 

2022) dengan melibatkan kondisi alam. tujuan pembelajaran IPA adalah mengembangkan dan 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa, pengetahuan, pemahaman konsep-konsep ilmiah yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, melatih siswa untuk memecahkan masalah dan pengambilan 

keputusan, ikut serta dalam pemeliharaan, perlindungan lingkungan alam, dan menghargai berbagai 

bentuk yang Tuhan ciptakan dialam semesta ini untuk dipelajari. Terkaitnya materi alam berupa 

konsep-konsep, kenyataan, ataupun pendirian dari materi IPA ini bukan semata-mata hanya 

mengenalinya saja tetapi juga untuk pembelajaran yang memperlukan suatu proses ilmiah, sehingga 

IPA menjadi salah satu sara terbaik gai siswa untuk mengenal jiwa dan alam sekitar dalam kehidupan 

sehari-hari (Ramadanti, 2020).  

Setiap mata pelajaran biasanya memiliki suatu ciri khas disetiap mata pelajaran tersebut, salah 

satunya Ilmu Pengetahuan Alam yang dikenal dengan IPA. Akan tetapi diperlukannya pula 

pemahaman seorang pelajar dengan menggunakan tata bahasa yang mudah dipahami. Menurut 

Chiapetta & Koballa (2010) bahwa IPA pada hakikatnya meliputi aspek-aspek diantaranya: 1) ilmu 

sebagai produk (a body of knowledge) yang mencakup konsep, prinsip, hukum dan teori, 2) proses (a 

way of investigating) yang mencakup keterampilan mengamati, mengukur, mengelola data, menairk 

kesimpulan, dll, 3) sikap ilmiah (a way of thinking) yang meliputi cara berpikir, 4) mengaplikasikan 

sebuah terknologi  (application/interaction with technology society)  (Sakti, Hidayati, & Kurniawati, 

2020). Sehingga didapati bahwa hasil belajar IPA suatu kemampuan siswa yang didapati setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas. Dalam hal ini diperlukannya metode proyek pada 

materi yang terkait untuk mendapatkan hasil belajar IPA dikelas. Dengan demikian, hasil belajar IPA 

pun harus memiliki tujuan dalam materi yang akan dipelajarinya, sehingga meliputi suatu produk, 

proses dan ilmu pengetahuan yang baru. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode quasi ekaperimen, jenis 

nonequivalent control group dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh metode project based 
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learinng terhadap hasil belajar siswa khususnya pada kelas IV. Lokasi penelitian ini di Jl. Kembangan 

Selatan, RT005/RW01.  Kembangan, Jakarta Barat 11610. Populasi yang digunakan pada seluruh kelas 

IV dengan jumlah 121 siswa adapun sempel ini diambil pada kelas IVA sebagai kelas kontrol 31 siswa 

dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

berupa observasi, dokumentasi dan tes, adapun tes yang digunakan merupakan uji instrumen terlebih 

dahulu kepada kelas V kemudian diberikannya uji pretest dan posstest kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  Metode yang digunakan terbilang sesuai dengan penelitian yang dilakukannya sebab 

dalam melakukan penelitian ini membutuhkan beberapa pengambilan data dalam bentuk tes 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka diperlukannya hipotesis sebuah deskripsi dengan secara 

statistik parametri atau statistik inferensial untuk mengetahui adakah pengaruh hasil belajar IPA siswa 

dengan menggunakan metode proyek. Tahap analisis statistik deskriptif seperti tabel distribusi 

frekuensi, histogram, polygon dan diagram ogive. Tahap selanjutnya menggunakan analisis statistik 

inferensial seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji deskripsi, dan uji 

hipotesis. Proses perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25 dan 

microsoft exel.Selama proses penelitian untuk kelas kontrol tidak diterapkan metode project based 

learinng tetapi dengan metode konvensional, sednagkan untuk kelas eksperimen menggunakan 

metode project based learinng. Sebelum diterapkan metode tersebut  siswa diberikan soal LKPD pada 

pertemuan pertama untuk memberikan masalah kepada siswa terkait materi yang digunakan, setelah 

itu diberikannya uji pretest kapada kelas kontrol dan kelas eksperimen begitupun untuk uji posttest. 

Dalam pembuatan proyek siswa menjadi lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama proses peneltian diperlukan beberapa tes (1) soal LKPD diberikan kepada siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen (2) uji instrument diberikan kepada kelas V sebab idikelas ini sudah 

dilakukannya pembelajran tersebut (3) pretest diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebelum dimulainya pembelajaaran (4) posttest diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah melakukan pembelajaran dan metode tersebut. Setelah peneliti melakukan penelitian ini 

didapati beberapa berhitungan terkait pengaruhnya metode tersebut kepada hasil belajar siswa 

khususnya pada materi IPA di sekolah dasar ini yaitu: 

Tabel 1 Rekapulasi Hasil Data Deskriptif 

 
Keterangan 

Hasil Pretest Hasil Posttest 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol  

N 
30 31 30 31 

Mean 
58.1 52.58 86.87 72.19 

Median  
61.5 56.00 90.00 70.00 

Modus  
26 48 88 70 

Simpang Baku 
13.226 13.655 12.381 12.007 

Varians 
174.921 186.452 153.292 144.161 
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Range 
52 48 60 45 

Minumum 
26 24 40 53 

Maximum 
78 72 100 98 

Banyak Kelas 
6 6 6 6 

Panjang Kelas 
9 8 10 7 

Jumlah 
1743 1630 2606 2238 

Dapat dijelaskan bahwa pada hasil pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen meiliki 

standart nilai yang hampir sama karna pada test pretest ini siswa diberikan berupa 30 soal yang 

dilakukannya sebelum pembelajaran berlangsung sedangkan jika dibandingkan pada hasil posttest 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen ini memiliki perbedaan yang signifikasi, hal tersebut karna 

pada kelas kontrol tidak diberikan metode pembelajaran project t based learning tetapi konvensional 

sedangkan pada kelas ekpserimen diberikan metode project based learning sehingga didapati nilai 

posttest siswa kelas eksperimen lebih itnggi dibandingkan hasil posttest pada kelas kontrol. Dalam ha 

ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

                                                                      Tabel 2 Hasil Uji T-tes 

Hasil 
Thitung Ttebel Keterangan 

Uji Pretets 
1.418 2.045 ditolak 

Uji Posttest 
5.005 2.045 dierima 

Pada hasil tersebut diapati bahwa hasil uji pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 

1.418 < 2.045 sehingga data yang diperlukan ditolak sedangkan untuk hasil uji posttest pada kelas 

kontrol da kelas eksperimen yaitu 5.005 > 2.045 hal tersebut dapat diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dengan menerapkan metode Project based learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV khususnya pada materi IPA di SDN Kembangan Selatan 01 Jakarta Barat. 

SIMPULAN 

Dalam penelitian yang telah dilakukan terkait metode Project based learning pembelajaran 

yang menggunakan masalah dengan berbasis proyek, ada beberapa faktor yang menjadi 

pengahambat siswa sepeti faktor internal dan fakor eksternal. Hal ini dilakukan agar siswa menjadi 

lebih aktif dalam melakukan proses pembelajaran sehingga siswa diharapkan bisa memahami 

pelajaran lebih mudah. Materi IPA kerap kali sulit dipahami oleh siswa karna, mata pelajaran IPA ini 

bukan hanya mengenal lingkungan sekitar tetapi memahmi makna-makna alam yang ada dimuka bumi 

ini. Siswa sulit memahami materi IPA dikarnakan dalam mata pelajaran IPA ini memerlukan media 

konkit yang mampu dicerna oleh pola pikir siswa sebab jika hanya dilakukanny apembelajaran 

konvnsional siswa harus bisa lebih Analisa erkait materi yang sedang dipelajarinya. Dengan adanya 

metode pembelajaran ini guna untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa yang 

menunjukan pengalaman selama pembelajaran. hasil yang digunakan dalam penelitian ini tak luput 
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dengan melibatkan aspek-aspek seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, akan tetapi untuk 

melihat perhitungan hasil belajar menggunakan aspek kognitif  

Didapati hasil bahwa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. hal tersebut dinyatakan dari peroleh hasil siswa dengan 5.005 > 

2.045 membuktikan bahwa dengan menggukan metode Project based learning ini apat meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas IV pada mata pelajaran IPA 
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